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	Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan APE Plastisin Tepung Warna dalam meningkatkan kreatifitas anak. Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu: 1) Mendeskripsikan Karakteristik APE Plastisin Tepung Warna Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini. 2) Menganalisa Proses Pengembangan APE Plastisin Tepung Warna dalam meningkatkan Kreativitas Anak Usia. 3) Mengetahui Bagaimana Pengaruh Penggunaan APE Plastisisn Tepung Warna terhadap peningkatan Kreativitas Anak Usia Dini. 4) Mendeskripsikan Keunggulan dan Kelemahan APE Plastsisin Tepung Warna dalam meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini di PAUD Kejora Tahun Pelajaran 2024/2025.
Berdasarkan analisis komprehensif terhadap karakteristik, proses pengembangan, pengaruh, serta keunggulan dan kelemahan APE plastisin tepung warna di PAUD Kejora, dapat disimpulkan bahwa media ini merupakan alat permainan edukatif yang efektif dalam meningkatkan kreativitas anak usia 4-5 tahun. Plastisin ini memenuhi kriteria ideal APE dengan karakteristik keamanan bahan baku, edukatif, serta memiliki tekstur lembut dan variasi warna menarik. Meskipun memiliki keterbatasan dalam daya tahan dan stabilitas tekstur, proses pengembangannya yang sistematis melalui validasi ahli dan uji coba lapangan menunjukkan peningkatan signifikan kreativitas anak (nilai post-test 85,9 dari 56,2) dengan efek multidimensi pada aspek perkembangan. Kelemahan teknis dapat diatasi melalui penyimpanan yang tepat dan pendampingan guru, sehingga APE ini tetap direkomendasikan sebagai solusi inovatif bagi PAUD beranggaran terbatas yang mengutamakan pembelajaran kreatif dan ramah anak.
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	This study aims to develop Color Flour Plasticine educational game tools in increasing children's creativity. The focus of this research are: 1) Describing the Characteristics of Colored Flour Plasticine Educational Game Tools in Improving Early Childhood Creativity. 2) Analyzing the Development Process of Colored Flour Plasticine Educational Game Tools in increasing Children's Creativity. 3) Knowing how the effect of using educational game tools of color flour plasticine on increasing the creativity of early childhood. 4) Describing the advantages and disadvantages of the Color Flour Plasticine Educational Game Tool in increasing Early Childhood Creativity at Kejora Early Childhood Education for the 2024/2025 school year.
Based on a comprehensive analysis of the characteristics, development process, effects, and advantages and disadvantages of color flour plasticine APE at Kejora Early Childhood Education, it can be concluded that this media is an educational game tool that is effective in increasing the creativity of children aged 4-5 years. This plasticine meets the ideal criteria of Educational Game Tools with the characteristics of raw material safety, education, and has a soft texture and attractive color variations. Although it has limitations in durability and texture stability, its systematic development process through expert validation and field trials showed a significant increase in children's creativity (post-t score). Technical weaknesses can be overcome through proper storage and teacher assistance, so this APE is still recommended as an innovative solution for early childhood education with limited budgets that prioritize creative and child-friendly learning.
Keywords: Colored Flour Plasticizers, Early Childhood Creativity


	 
	 
	This is an open access article under the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License

	Corresponding Author:
For example :
Nika Fatwaturrahimi
Institution: STKIP HAMZAR
Email: nikaalvaro789@gmail.com


 
INTRODUCTION
	Anak Usia Dini adalah anak yang berumur 0-6 tahun yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan dengan cepat sehinga memerlukan stimulasi yang tepat. Sehingga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menjadi sarana yang berperan penting dalam mencapai perekembangan tersebut. (Rizky, Ainun dan Bachtiar, Yusri Muhammad, 2023). Maka disinilah pendidik memiliki peran yang sangat penting didalam mengembangkan semua aspek perkembangan anak seperti kongnitif, fisik motorik, sosial- emosional, nilai-nilai agama, bahasa dan seni anak. (Wulandari, A. P., Salsabila A., A. Cahyani K., Nurazizah T. S., 2023).
	Berdasarkan Permendikbudristek No.12 Tahun 2024 tentang Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini menjelaskan bahwa salah satu struktur kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pembelajaran Intrakurikuler yang artinya adalah dilaksanakan dengan bermain bermakna yaitu aktivitas bermain yang memberikan ruang bereksplorasi sehingga bermanfaat untuk mengembangkan karakter dan kompetensi anak.  Proses pembelajaran dilaksanakan dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan belajar anak, yakni proses pembelajaran yang melibatkan dan memberikan pengalaman yang menyenangkan dan bermakna. Kegiatan dapat menggunakan sumber belajar yang nyata dan ada di lingkungan sekitar anak (Kemendikbud, 2024). 
	Dengan demikian maka yang perlu digaris bawahi adalah terkait dengan pengembangan karakter dan kompetensi anak. Artinya kompetensi-kompetensi tersebut dapat diwujudkan dengan menstimulasi kreativitas anak karena kreativitas dapat berpengaruh terhadap perkembangan-perkembangan anak yang lainnya. (Andriani, 2023) menjelaskan bahwa kreativitas   adalah   modifikasi sesuatu    yang    sudah    ada    menjadi konsep    baru.    Dengan    kata    lain, terdapat    dua    konsep    lama    yang dikombinasikan  menjadi  suatu  konsep baru.
	Kreativitas juga menjadi hasil interaksi antara individu dan lingkungannya, kemampuan    untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang sudah ada  atau  dikenal  sebelumnya. Hal tersebut sejalan dengan yang di jelaskan oleh (Munandar, 2014) bahwa pengalaman dan pengetahuan tersebut berpengaruh terhadap kreativitaas seseorang baik dari lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk memunculkan ide-ide yang baru, kreatif, berfikir kritis, dan memiliki daya imajinasi yang tinggi.
Untuk dapat meningkatkan kreativitas anak dapat dilakukan dengan mendesain lingkungan yang mendukung eksplorasi, imajinasi dan eksperimen.  Salah satunya adalah dengan metode pembelajaran seni dan kerajinan atau bereksperimen dengan warna, tekstur dan bentuk dengan menggunakan Alat Permainan Edukatif (APE). 
	Alat Permainan Edukatif (APE) adalah alat main yang didesain untuk anak dengan tujuan untuk menstimulasi perkembangan anak dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengaktifkan panca indra anak sehingga seluruh aspek perkembangan anak tumbuh dan berkembang dengan optimal. (Kemendikbud Ristek, 2021).
	APE menjadi suatu yang sangat penting untuk digunakan ketika melakukan pembelajaran karena dapat meningkatkan minat belajar anak, membantu anak memahami konsep, meningkatkan motivasi belajar serta dapat meningkatkan kreativitas anak. Kreativitas menjadi hal yang penting untuk distimulsi sejak dini karena diri yang kreatif menjadikan anak dapat berfikir kritis, aktif, terampil dan memiliki inisiatif yang unik dalam menyelesaikan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari (Novi, 2019).  
	Lebih jauh lagi (Astini et al., 2019) juga menegaskan bahwa alat permainan edukatif adalah macam-macam peralatan atau suatu benda yang dapat digunakan untuk bermain. Dimana peralatan atau benda tersebut dapat menstimulasi dan mengembangkan seluruh kemampuan anak. 
Berdasarkan hasil obsevasi awal pada tanggal 5 Februari 2025 di PAUD Kejora, bahwa media pembelajaran yang digunakan oleh guru masih monoton dan kurang menarik bagi anak yaitu masih banyak menggunakan buku gambar dan kertas LKS. 
	Sehingga dengan kondisi tersebut menyebabkan kurangnya minat anak dalam mengikuti proses belajar mengajar yang berdampak pada kurang berkembangnya kreativitas anak yang ditandai dengan ketika anak diberikan tugas kebanyakan anak bingung, tidak percaya diri, kurang responsive,kurang semangat dan masih membutuhkan bantuan dari seorang guru jika guru tidak dibantu maka anak lebih banyak diam dan melamun dan ketika guru bertanya anak hanya diam tidak menjawab. Kesimpulannya beberapa anak belum mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
Kemudian peneliti mewawancarai salah satu guru di PAUD Kejora yang bernama ibu Partini pada hari
	Rabu tanggal 05 Februari tahun 2025 pada jam 08.40 pada saat proses pembelajaran berlangsung bahwa dalam proses pembelajaran keseringan guru hanya menggunakan media buku gambar, kertas LKS, balok-balok dan plastisin. Namun kondisi plastisin tersebut juga tergolong sedikit sehingga menyebabkan anak-anak berebutan warna plastisin yang diinginkan. Menurut beliau faktor-faktor yang menghambat kreativitas anak adalah kurangnya media atau alat permainan edukatif (APE) yang di gunakan untuk melatih anak supaya lebih kreatif dalam mambentuk dan berimajinasi. Selain itu kegiatan kreativitas dianggap kurang, karena sebagian anak tidak terlalu antusias terhadap media yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
	Kondisi tersebut juga didukung oleh pernyataan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah Ibu Nani Nuriani di PAUD Kejora, bahwa Alat Permainan Edukatif (APE) yang dimiliki masih terbatas karena kendala biaya pengadaan APE. Paud Kejora merupakan PAUD Non Formal dengan program layanan KB yang bernaung dibawah Yayasan Islahul Ummah NW. Sehinga media dan APE yang dimiliki masih tergolong sedikit seperti lego, balok-balok, maket peraga, boneka tangan, bola warna, plastisin dan lain sebagainya. 
	Dengan demikian maka kurangnya Alat Permainan Edukatif (APE) dapat berdampak pada pembelajaran yang kurang variatif yang berpengaruh terhadap antusiasme anak dalam mengikuti kegiatan sehingga metode pembelajaran yang monoton dan tidak menarik dapat menyebabkan anak tidak bersemangat dan cepat bosan, hal ini dijelaskan oleh Kemdikbudristek dalam buku Panduan Pemilihan, Pembuatan dan Pemanfaatan APE Secara Mandiri. Maka untuk mengatasi permasalahan tersebut di butuhkan adanya pengembangan media yang memadai dan menarik sesuai dengan yang di butuhkan siswa hal ini juga dapat membangun kreativitas guru dalam mengajar.
	Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik APE plastisin tepung warna dalam meningkatkan kreativitas Anak Usia Dini, , untuk menganalisa proses pengembangan APE plastisin tepung warna dalam meningkatkan kreativitas Anak Usia Dini, untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan APE plastisisn tepung warna terhadap peningkatan kreativitas Anak Usia Dini, serta untuk nendeskripsikan keunggulan dan kelemahan APE plastsisin tepung warna dalam meningkatkan kreativitas Anak Usia Dini di PAUD Kejora Tahun Pelajaran 2024/2025




MATERIALS AND METHODS

	Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan. Metode penelitian pengembangan atau Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kelayakan produk tersebut (Sugiyono, 2018).       Dalam penelitian ini, yang akan dilakukan adalah untuk menguji kelayakan pengembangan Alat Permainan Edukatif (APE) Plastisin Tepung Warna dalam mengembangkan kreativitas pada anak usia dini.
	Penelitian pengembangan adalah jenis penelitian yang digunakan untuk membuat produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan produk tertentu melalui analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut agar dapat digunakan oleh masyarakat secara keseluruhan. (Waruwu, 2024).
	Penelitian dimulai dengan menganalisis kajian terdahulu, analisis kebutuhan dan pengembangan kerangka kerja. Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi pada tempat yang ingin di teliti, peneliti mencari apa saja potensi yang ada pada lembaga pada tempat penelitian dan peneliti mencari solusi terhadap potensi yang ditemukan.
	Penelitian ini menggunakan model pengembangan oleh Borg and Gall dalam Pendidikan yang disusun melalui 10 tahapan mulai dari identifikasi potensi dan masalah, mengumpulkan informasi, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk serta pembuatan produk masal (Gustina, Zipa dan Husnayayin, Atina, 2024).
	Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan pada level 3 yaitu meneliti dan menguji produk dalam rangka mengembangkan produk yang sudah ada. Dengan adanya pengembangan ini, maka diharapkan produk yang sudah ada menjadi semakin menarik dan efektif ketika digunakan.
Adapun analisis datamenggunakan Uji T. Analisis uji T pada penelitian pengembangan ini menggunakan pengujian hipotesis komparatif dua sampel. Uji T pada penelitian ini digunakan untuk uji analisis data yaitu menguji tingkat keefektifan APE Plastisin Tepung Warna sengan dilakukan perbandingan ttabel dengan taraf kemaknaan 0,25%. Rumus uji-T yang digunakan yaitu:
[image: ]
		Sumber; Endah wahyu sugiharti (2020:62)

	Untuk mengetahui tingkat keefektifan dari sebelum dan sesudah menggunakan APE Plastisin Tepung Warna harus dilakukan perbandingan ttabel yaitu:
1. H0 = tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah menggunakan APE Plastisin Tepung Warna
1. Ha = terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah menggunakan APE Plastisin Tepung Warna

RESULTS 

TEMUAN HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik APE Plastisin Tepung Warna Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini di PAUD Kejora
			Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di PAUD Kejora Dusun Tempos Kujur, ditemukan beberapa kendala dalam proses pembelajaran, terutama pada pengembangan kreativitas anak kelompok A. Permasalahan utama meliputi keterbatasan Alat Permainan Edukatif (APE), kurangnya antusiasme anak, serta karakteristik anak yang cenderung pasif dan takut mencoba hal baru. Hasil pre-test menunjukkan bahwa 73,3% anak berada dalam kategori "Belum Berkembang" dalam aspek kreativitas, sehingga diperlukan media pembelajaran yang lebih menarik dan efektif untuk mendorong eksplorasi anak.  
			Sebagai solusi, peneliti mengembangkan APE plastisin tepung warna yang di validasi dari ahli teori dan praktisi pendidikan juga menguatkan bahwa plastisin tepung warna memenuhi kriteria media pembelajaran yang sesuai untuk anak usia 4-5 tahun. baik dari segi keamanan, kepraktisan, maupun daya tarik visual.  
			Pengembangan APE plastisin tepung warna ini diharapkan dapat menjadi alternatif dalam mengatasi keterbatasan media pembelajaran sekaligus meningkatkan kreativitas anak. Dengan karakteristiknya yang sesuai dengan kebutuhan anak, produk ini tidak hanya mendukung proses belajar mengajar tetapi juga mendorong anak untuk lebih aktif, ekspresif, dan berani bereksplorasi.
1. Proses pengembangan APE Plastisin Tepung Warna Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini di PAUD Kejora
			Proses pengembangan APE plastisin tepung warna dilakukan melalui tahap desain produk dan validasi oleh ahli teori maupun praktisi. Desain produk diawali dengan perencanaan media pembelajaran berbahan dasar tepung yang aman, ekonomis, dan mudah diproduksi, dengan total biaya pembuatan sebesar Rp56.000. Produk ini dirancang untuk mengatasi keterbatasan APE di PAUD Kejora sekaligus merangsang kreativitas anak melalui kegiatan berbasis tema "Aku Sayang Bumi". Validasi produk melibatkan enam ahli yang menilai aspek keamanan, kepraktisan, dan nilai edukatif, dengan hasil menunjukkan bahwa plastisin tepung memenuhi standar keamanan (nilai 90–100) dan manfaat pedagogis (nilai 93,3), meskipun perlu penyempurnaan pada tekstur dan ketahanan material.  
			Hasil validasi mengungkap bahwa APE ini memerlukan perbaikan teknis, seperti penyesuaian proporsi bahan untuk mengurangi kelembekan dan kelengketan, penambahan pengawet alami, serta peningkatan variasi warna. Rekomendasi dari validator mencakup penggunaan kemasan transparan, pengukuran bahan yang lebih akurat, dan peningkatan volume produksi agar sesuai dengan kebutuhan jumlah anak. Masukan ini menjadi dasar untuk penyempurnaan produk sebelum diimplementasikan dalam pembelajaran.  
1. Pengaruh Penggunaan APE Plastisin Tepung Warna terhadap peningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini di PAUD Kejora
			Berdasarkan hasil uji coba produk, penggunaan APE plastisin tepung warna terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kreativitas anak usia 4-5 tahun di PAUD Kejora. Data post-test menunjukkan seluruh peserta (100%) mencapai kategori "Berkembang Sangat Baik" dengan nilai rata-rata 85,9, meningkat drastis dari nilai pre-test rata-rata 57,2. Analisis statistik uji t berpasangan (t = -34,100; p < 0,001) mengonfirmasi bahwa peningkatan ini bersifat signifikan secara statistik, menolak hipotesis nol dan menerima hipotesis alternatif bahwa intervensi plastisin efektif dalam mengembangkan kreativitas anak.  
			Keberhasilan ini didukung oleh karakteristik plastisin tepung warna yang telah direvisi berdasarkan masukan validator, meliputi penambahan variasi warna (dari 8 menjadi 10 warna), perbaikan proporsi bahan (seperti penambahan cuka dan penggunaan timbangan), serta peningkatan kualitas tekstur (tidak lengket, mudah dibentuk). Validasi akhir terhadap 23 indikator menunjukkan seluruh aspek—keamanan bahan (nilai 100), kepraktisan (nilai 83,3–100), dan nilai edukatif (nilai 90–100)—tercapati dengan kategori "Sangat Valid", menjadikan produk ini ideal untuk stimulasi kreativitas anak usia dini.  
			Implikasi penelitian ini merekomendasikan penggunaan plastisin tepung warna sebagai bagian dari kurikulum pembelajaran, dengan catatan perlu pendampingan guru untuk memaksimalkan eksplorasi anak. 
1. Keunggulan dan Kelemahan APE Plastisin Tepung Warna terhadap peningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini di PAUD Kejora
			APE plastisin tepung warna memiliki keunggulan utama dalam aspek keamanan dan nilai edukatif bagi pengembangan kreativitas anak usia dini di PAUD Kejora. Keunggulan tersebut meliputi: (1) bahan alami yang bebas dari kandungan kimia berbahaya, menjamin keamanan selama penggunaan; (2) tekstur lembut dan mudah dibentuk yang mendukung eksplorasi imajinatif anak serta stimulasi multidimensi (kognitif, motorik, dan sensorik); dan (3) variasi warna cerah yang menarik minat belajar sekaligus memperkenalkan konsep warna secara konkret. Keunggulan ini sejalan dengan standar APE untuk PAUD yang menekankan aspek keselamatan, kemudahan penggunaan, dan potensi stimulasi perkembangan anak.  
			Di balik keunggulannya, APE plastisin tepung warna juga memiliki beberapa kelemahan teknis, terutama dalam hal ketahanan material dan ketergantungan pada lingkungan. Kelemahan tersebut antara lain: (1) adonan yang mudah kering jika terpapar udara, (2) kebutuhan penyimpanan khusus (wadah kedap udara) untuk mempertahankan kelembaban, (3) keterbatasan dalam pembuatan karya 3 dimensi yang memerlukan struktur kokoh, serta (4) sensitivitas terhadap suhu ruangan yang dapat memengaruhi tekstur. Namun, kelemahan ini bersifat praktis dan dapat diatasi melalui manajemen penggunaan yang tepat, seperti pembagian adonan dalam porsi kecil, penyimpanan yang baik, dan pendampingan guru selama aktivitas.  








PEMBAHASAN
1. [bookmark: _Toc201463392][bookmark: _Hlk202692478][bookmark: _Hlk202692509]Karakteristik APE Plastisin Tepung Warna Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini di PAUD Kejora
			Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di PAUD Kejora, terlihat bahwa rendahnya kreativitas anak usia 4-5 tahun disebabkan oleh keterbatasan Alat Permainan Edukatif (APE) yang kurang menarik dan kurang mendorong eksplorasi anak. Hal ini sejalan dengan karakteristik APE yang dikemukakan oleh (Kemdikbud, 2016), yang menekankan bahwa APE harus mampu merangsang kreativitas, aman bagi anak, serta memiliki nilai edukatif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 73,3% anak masih berada dalam kategori "Belum Berkembang" dalam aspek kreativitas, mengindikasikan perlunya media pembelajaran yang lebih inovatif. Pengembangan APE plastisin tepung warna sebagai solusi memenuhi karakteristik tersebut, karena dirancang untuk mendorong aktivitas kreatif, aman, dan multiguna. Selain itu, plastisin ini juga memenuhi indikator keamanan bahan baku dan kemasan sesuai dengan (Wahyuni, 2021), karena terbuat dari bahan alami seperti tepung, garam, dan pewarna makanan yang tidak berbahaya bagi anak.  
			Lebih lanjut, karakteristik fisik plastisin tepung warna, seperti tekstur yang lembut, variasi warna cerah, dan daya tahan yang baik, memperkuat fungsinya sebagai media pembelajaran yang efektif. Teori (Kemendikbud Ristek, 2023) menyatakan bahwa APE harus bersifat konstruktif dan dapat digunakan dengan berbagai cara, yang sesuai dengan temuan penelitian bahwa plastisin ini dapat menstimulasi motorik halus, imajinasi, serta pemahaman konsep bentuk dan warna. Selain itu, dari segi biaya, plastisin tepung warna lebih hemat dibandingkan plastisin berbahan lilin, sehingga menjadi embag berkelanjutan bagi PAUD dengan anggaran terbatas. Dengan demikian, temuan penelitian ini tidak hanya mendukung teori yang ada, tetapi juga memberikan inovasi praktis dalam pengembangan APE yang sesuai dengan kebutuhan anak usia dini di embaga PAUD.

1. [bookmark: _Toc201463393]Proses Pengembangan APE Plastisisn Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini di PAUD Kejora
[bookmark: _Toc201463394]			Proses pengembangan APE plastisin tepung warna di PAUD Kejora dilakukan melalui tahapan sistematis yang mencakup desain produk, penyusunan RPP, dan validasi ahli, menunjukkan kesesuaian dengan prinsip pengembangan media pembelajaran inovatif untuk anak usia dini. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Wartini (2014) yang menyatakan bahwa aktivitas bermain plastisin dapat mengembangkan motorik halus, imajinasi, dan kreativitas anak melalui berbagai manipulasi bentuk. Hasil validasi oleh enam ahli (tiga ahli teori dan tiga praktisi) mengkonfirmasi bahwa APE ini memenuhi aspek keamanan dengan nilai sangat valid (93,3-100) karena menggunakan bahan alami seperti tepung, garam, dan pewarna makanan, yang sesuai dengan standar Permendikbudristek (2021) tentang APE yang aman dan non-toksik. Namun, terdapat beberapa catatan perbaikan pada aspek tekstur dan kepraktisan, seperti perlunya modifikasi komposisi air dan minyak untuk mengurangi kelembekan, yang menunjukkan bahwa pengembangan APE harus melalui proses iteratif untuk mencapai kualitas optimal. Selain itu, efisiensi biaya produksi (Rp56.000 untuk jumlah lebih banyak dibanding plastisin komersial) memperkuat temuan bahwa media pembelajaran kreatif tidak harus mahal, selama memenuhi prinsip keterjangkauan dan keberlanjutan.  
			Implementasi APE plastisin tepung warna dalam pembelajaran di PAUD Kejora dirancang melalui langkah-langkah terstruktur, mulai dari persiapan alat hingga pemberian kebebasan berekspresi pada anak. Melalui implementasi APE Plastisin dapat menstimulasi ktreativitas anak melalui kemampuan berfikir divergen anak  yang sejalan dengan teori struktur intelektual (Hall, T., Meyer, A., & Rose, 2012) bahwa kemampuan berfikir divergen merupakan indikator dari kreativitas yang ditunjukkan oleh beberapa karakteristik seperti kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas dan elaborasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa plastisin ini tidak hanya berfungsi sebagai media kreativitas, tetapi juga terintegrasi dalam RPP bertema "Aku Sayang Bumi" untuk memperkaya pemahaman konsep alam, sesuai dengan pendapat (Kemendikbud Ristek, 2023) tentang APE multiguna yang memadukan aspek kognitif dan motorik. Rekomendasi validator untuk menambah variasi warna dan menggunakan kemasan bening mempertegas prinsip desain APE yang menarik secara visual. Dengan demikian, temuan ini tidak hanya menguatkan teori-teori terdahulu tentang media pembelajaran kreatif, tetapi juga memberikan contoh konkret bagaimana APE sederhana dapat dioptimalkan melalui kolaborasi antara prinsip pedagogis dan inovasi bahan lokal.

1. [bookmark: _Hlk202692740]Pengaruh Penggunaan APE Plastisin Tepung Warna terhadap peningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini di PAUD Kejora
			Hasil penelitian di PAUD Kejora menunjukkan bahwa penggunaan APE plastisin tepung warna memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kreativitas anak usia 4-5 tahun, yang sejalan dengan teori manfaat plastisin bagi perkembangan anak yang dikemukakan oleh (Arlinah & Rohita, 2014). Temuan penelitian mengungkapkan bahwa seluruh anak (100%) mencapai kategori "Berkembang Sangat Baik" dengan peningkatan rata-rata kreativitas sebesar 28,7 poin, yang secara statistik sangat signifikan (p < 0,001). Hal ini memperkuat pernyataan Siti Arlinah dan Rohita bahwa bermain plastisin dapat mengembangkan kemampuan berpikir, imajinasi, dan kreativitas anak melalui eksplorasi bentuk dan warna. Selain itu, hasil validasi ahli yang menunjukkan skor sempurna (100) pada indikator "mendorong kreativitas" dan "membantu mengenal warna & tekstur" juga sesuai dengan teori bahwa plastisin efektif melatih kemampuan sensorik anak melalui sentuhan dan manipulasi material. Perbaikan desain dengan penambahan variasi warna dari 8 menjadi 10 warna dan penyempurnaan tekstur semakin mengoptimalkan stimulasi visual dan taktil, yang merupakan aspek kunci dalam teori pembelajaran sensorimotor anak usia dini.  
			Implikasi dari penelitian ini tidak hanya terbatas pada peningkatan kreativitas, tetapi juga mencakup perkembangan multidimensi anak, sebagaimana dijelaskan dalam teori Siti Arlinah dan Rohita tentang manfaat holistik bermain plastisin. Temuan bahwa anak-anak menjadi lebih percaya diri dalam mengekspresikan ide dan bercerita tentang kreasi mereka sejalan dengan pernyataan bahwa plastisin dapat meningkatkan self-esteem dan kemampuan bahasa anak. Selain itu, interaksi sosial yang terbangun selama kegiatan bermain plastisin di PAUD Kejora mendukung teori tentang peran plastisin dalam memupuk kemampuan sosial melalui kolaborasi dan komunikasi antar teman. Rekomendasi penelitian untuk mengembangkan variasi aktivitas berbasis plastisin juga memperluas potensi aplikasi teori tersebut, dengan menambahkan aspek motorik halus dan kognitif dalam pembelajaran. Dengan demikian, temuan penelitian ini tidak hanya mengkonfirmasi teori-teori sebelumnya tentang manfaat plastisin, tetapi juga memberikan bukti empiris tentang efektivitas plastisin tepung warna sebagai media pembelajaran inovatif yang terjangkau, aman, dan mampu menjawab tantangan keterbatasan sumber daya di PAUD.
1. [bookmark: _Toc201463395]Keunggulan dan Kelemahan APE Plastisin Tepung Warna Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini di PAUD Kejora
			APE plastisin tepung warna yang dikembangkan di PAUD Kejora memiliki sejumlah keunggulan yang signifikan dalam mendukung pembelajaran anak usia dini. Dari segi keamanan, penggunaan bahan alami seperti tepung, garam, minyak, dan pewarna makanan menjadikannya bebas dari zat kimia berbahaya, sehingga aman bagi anak-anak. Hal ini sejalan dengan penelitian (Priyani, 2019) yang menyatakan bahwa plastisin berbahan alami tidak berbahaya dan memberikan pengalaman belajar langsung yang aman. Teksturnya yang lembut dan mudah dibentuk memungkinkan anak mengeksplorasi berbagai bentuk sesuai imajinasi mereka, tidak hanya merangsang kreativitas tetapi juga mengasah motorik halus dan kemampuan sensorik. Variasi warna yang cerah dan beragam (10 warna) tidak hanya menarik minat anak tetapi juga membantu mereka memahami konsep warna dan pencampuran warna, yang merupakan bagian penting dari pembelajaran awal. Keunggulan ini diperkuat oleh temuan (Priyani, 2019) bahwa plastisin mudah dibentuk dan tidak meninggalkan kotoran berlebihan, sehingga praktis digunakan dalam kegiatan belajar.  
			Meskipun memiliki banyak keunggulan, APE plastisin tepung warna juga memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. Adonan cenderung mudah kering jika terpapar udara terlalu lama, mengakibatkan tekstur mengeras dan retak, sehingga mengurangi daya tahannya. Kondisi lingkungan seperti suhu panas atau kelembapan tinggi juga dapat mempercepat pengeringan atau membuat adonan terlalu lengket, memengaruhi kenyamanan penggunaan. Kelemahan ini sejalan dengan temuan (Priyani, 2019) yang menyatakan bahwa plastisin tidak dapat bertahan lama tanpa perawatan maksimal dan cenderung menjadi kotor atau kehitaman setelah digunakan berkali-kali. Selain itu, plastisin ini kurang cocok untuk pembuatan karya tiga dimensi yang membutuhkan struktur kuat karena teksturnya yang lunak. Namun, kelemahan-kelemahan tersebut dapat diminimalkan melalui penyimpanan yang tepat dalam wadah kedap udara, pendampingan guru, serta pengaturan durasi dan jenis aktivitas bermain. Dengan demikian, meskipun memiliki keterbatasan teknis, APE plastisin tepung warna tetap menjadi pilihan efektif dan ekonomis untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini, terutama di lembaga PAUD dengan sumber daya terbatas, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian (Priyani, 2019)

.
CONCLUSION

	Penelitian ini berhasil mengembangkan APE plastisin tepung warna yang memenuhi standar Kemdikbudristek dengan karakteristik unggulan: bahan alami non-toksik, tekstur lembut mudah dibentuk, dan variasi warna menarik. Produk ini terbukti efektif meningkatkan kreativitas anak usia 4-5 tahun di PAUD Kejora, ditunjukkan oleh peningkatan signifikan nilai rata-rata dari 56,2 (pre-test) menjadi 85,9 (post-test) serta validasi ahli yang menyatakan kelayakannya sebagai media pembelajaran multiguna.
	Proses pengembangan melalui tahapan sistematis mulai dari identifikasi kebutuhan, desain produk, hingga validasi ahli menghasilkan solusi ekonomis untuk PAUD terbatas anggaran. Meskipun memiliki keterbatasan dalam daya tahan dan stabilitas tekstur, strategi penyimpanan yang tepat dan pendampingan guru dapat mengoptimalkan penggunaannya. Produk ini sekaligus memperkuat teori perkembangan kreativitas dan prinsip APE multiguna.
	Secara keseluruhan, APE plastisin tepung warna layak diadopsi sebagai media pembelajaran inovatif di PAUD. Kombinasi keunggulan dalam aspek keamanan, edukatif, dan ekonomis menjadikannya solusi berkelanjutan untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini sekaligus menjawab tantangan keterbatasan sarana pembelajaran di lembaga PAUD.
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